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Abstract – Understandinggofmmathematical concepts is oneeofttheegoals of mathematics learning that 

musttbe managed and owned by each student. But in reality, from the results of observations and tests 

given, it can be seen that the student’s mathematical understanding concepts is still low. Theecontributing 

factors is learning that has not been fully able to facilitate students to be able to develop an understanding 

offmathematicallconcepts properly. Theelearninggmodel that can facilitatexstudents in understanding and 

constructingxtheir knowledge is the Creative Problem Solving (CPS) learninggmodel. Theepurposeeoftthis 

studyxis toodescribe whether understanding mathematiical concepts of students who’s learning by using 

the CPS learning model is better than students who learn by using the direct learning model in class VII of 

SMP Negeri 20 Padang. Basedoon theeresults offdataaanalysis, it wassconcluded thatuunderstanding 

mathematiical concepts offstudents who learn to use the CPS learning model is better thanxstudents who 

learn to use the direct learning model in class VII of SMP Negeri 20 Padang. 

 

Keyword – Mathematical concepts understanding, Creative Problem Solving Learning’s Model, Direct 
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PENDAHULUAN 

 

Cabang ilmu pengetahuan yang sangat berperan 

penting dalam IPTEK adalah matematika, yaitu sebagai 

alat bantu dalam membentuk sikap serta proses berpikir 

manusia. Selain itu, matematika juga melatih manusia 

untuk dapat berpikir secara inovatif, kreatif, dan kritis. 

Hal tersebutlah yang membuat matematika menjadi salah 

satu mata pelajaran wajib dalam proses pendidikan di 

sekolah. 

Matematika berperan penting dalam berbagai 

disiplin imu, yaitu sebagai dasar ilmu pengetahuan dan 

pembelajaran matematika memiliki banyak tujuan. 

Memahami konsep matematis merupakannsalah satuu 

tujuan pembelajaran matematika. Memahami konsep 

matematis adalah suatu kemampuan dalam menjelaskan 

hubungan antarkonsep serta memanfaatkan konsep dan 

algoritma, secara benar, tepat, dan mudah disesuaikan 

dalam pemecahan masalah [1]. 

Pemahaman adalah proses individu untuk 

meneriman dan memahami informasi dengan perhatian 

yang diperoleh saat pembelajaran [2]. Sedangkan konsep 

adalah ide pemikiran seseorang atau sekumpulan orang 

yang berguna dalam mengelompokkan suatu objek dan 

menghasilkan suatu pengetahuan yang di dalamnya 

terdapat prinsip, teori, dan hukum. [3]. 

Pemahaman konsep matematis adalah kemampuan 

mendasar yang harus dimiliki setiap peserta didik, karena 

pemahaman konsep yang baik akan menjadi bekal yang 

baik pula bagi peserta didik untuk menguasai kemampuan 

selanjutnya seperti kemampuan penalaran, komunikasi, 

dan pemecahan masalah. Seorang peserta didik tidak akan 

mampu memahami matematika jika ia tidak memahami 

terlebih dahulu konsep matematika dengan baik. Konsep 

matematika harus dipahami terlebih dahulu agar peserta 

didik mampu merubha konsep ke dalam bentuk rumus 

ataupun persamaan. 

Pesertaa diidik dapat dikatakannmemiliki 

pemahaman konsep yagn baik apabila sudah memenuhi 

ketercapaian pada indikator pemahaman konsep 

matematis. Indikator dari pemahaman konsep matematis 

yaitu (1)xmenyatakan ulang konsep yang dipelajari, 

(2)xmengklasifikasikanoobjek-objek berdasarkan 

dipenuhii tidaknyaapersyaratan yagn membentuk konsep 

tersebut, (3)xmengidentifikasi siifat-sifat operasiaatau 

konsep, (4)xmenerapkan konsepnsecaraalogis, 

(5)xmemberikan contohaatauubukan contoh darii konsep 

yagn dipelajari, (6)xmenyajikan konsep dalambberbagaii 

macammbentuk representasiimatematis, (7)xmengaitkan 

berbagaii konsepndalam matematikaamaupun diiluar 

matematika, (8)xmengembangkan syarattperlu 

atauusyarattcukup suaatu konsep [1]. 

 Namun pada kenyataannya, pemahaman konsep 

matematis peserta didik masih sangat rendah. Hal ini 

dapat dilihat pada hasil ulangan harian dengan materi 

himpunan. Dari 256 peserta didik hanya 70 orang peserta 

didik yang mampu menjawab pertanyaan dengan benar. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan 



Vol. 8 No. 3 September 2019 Jurnal Edukasi dan Penelitian Matematika Hal 146 -152 

 

147 
 

beberapa orang peserta didik, diperoleh informasi bahwa 

peserta didik tidak memahami konsep dari materi 

himpunan yang telah dijelaskan oleh guru sehingga 

peserta didik kesulitan dalam memahami materi 

pembelajaran. Selain itu, peserta didik juga takut untuk 

bertanya kepada guru, sehingga peserta didik hanya 

menerima materi yang diberikan tanpa berperan aktif di 

dalam proses pembelajaran. 

Cara dalam mengatasi masalah tersebut, diperlukan 

model pembelajaran yang mampu memfasiilitasii pserta 

didik untukmmembangun sendirii pemahamannnya 

sehingga akan meniingkatkan kemampuuan pemahamaan 

konsep matematis peserta didik. Salah saatu model 

pembelajarann yang bisa digunakan dalam proses 

pembelajaran adalah model pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS). 

Model pembelajaran Creative Problem Solving 

(CPS) adalah model pembelajaran yang dikembangkan 

oleh Osborn pada tahun 1950. Model pembelajaran CPS 

terdiri dari tiga kata yaitu creative, problem, dan solving. 

Creative merupakan proses berpikir untuk mengkreasikan 

solusi dan memiliki nilai yang relevan. Problem adalah 

proses pembelajaran pada situasi dimana ada 

permasalahan yang menantang. Sedangkan solving berarti 

belajar untuk menemukan solusi dari problem [4]. 

Model pembelajaran CPS tidak seperti metode 

pemecahan masalah yang lainnya. CPS lebih 

mengutamakan iide-idee gagasan yang diberikan peserta 

diidik dalam menyelesaikan suatu permasalahan sehingga 

akan menghasilkan iide-idee kreatif yang mempermudah 

peserta didik untuk mampu menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan [5] dan untuk mencari solusi dari 

penyelesaian suatu permasalahan yang paling tepat 

menggunakan proses berpikir divergen dan konvergen 

[6]. 

Ada 6 sintak atau langkah-langkah dalam model 

pembelajaran CPS, yaitu: (1) mendiiskusikan 

permasalahan (ObjectiveeFinding), (2) mememukan fakta 

(FacttFinding), (3) menemukan masalah 

(ProblemmFinding), (4) menemukan iide (IdeaaFinding), 

(5) menemukan solusii (SolutionnFinding), (6) 

menemukan peneerimaan (AcceptanceeFinding) [7]. 

Pada tahap awal yaitu ObjectiveeFinding, peserta 

didiik dibagi keedalam beberapa kelompook-kelompok 

kecil kemudian peserta didik mendiiskuusikan 

permasalahan yang telah diiajukan oleh guru dalam 

kelompoknya. Dalam proses inii, peserta didiik 

diharapkan bisa membuat kesepakatan tentang tujuan 

yagn hendak dicapaiooleh kelompoknya. Tahap awal 

dalam CPS ini akan meniingkatkan kemampuan 

pemahamman konsep matematiis pesertta didik pada 

indiikator mengaiitkan berbagaii konsep dalam 

matematikaa mauupun diluar matematika. 

Tahap kedua yaitu Fact Finding, pada tahap ini 

peserta didik mengumpulkan fakta apa saja yang 

diketahui dan berhubungan langsung dengan 

permasalahan yang diberikan. Peserta didik diberi waktu 

untuk melakukan gambaran mengenai fakta apa saja yang 

berkaitan dengan permasalahan. Tahap kedua ini akan 

meniingkatkan pemahamann konsep matematis peserrta 

didik pada indikator mengklasifiikasikan objek-objek 

berdasarkan diipenuhi tidaknya persyaratan yaang 

membentuk konsep tersebut. 

Tahap ketiga yaitu Problem Finding, dimana pada 

tahap ini peserta didik merumuskan kembali 

permasalahan yang diberikan guru agar peserta didik 

benar-benar memahami permasalahannya sehingga dapat 

menemukan solusi yang tepat. Tahap ketiga ini akan 

mampu meningkatkan pemahamaan konsep matematiis 

peserta diidik padaaindikator mengembangkan syarat 

perlu ataau syarat cukup suatu konsep dan menerapkan 

contoh atau buukan contoh daari konsep yang dipelajari. 

Tahap keempat yaitu Idea Finding, peserta didik 

mengungkapkan berbagai pendapatnya tentang solusi atas 

masalah yang diberikan guru. Setiap ide atau gagasan 

peserta didik harus diapresiasi dengan menuliskan setiap 

pendapat yang disampaikan oleh peserta didik, tidak 

peduli apakah gagasan tersebut akan menjadi solusi 

nantinya. Tahap keempat ini akan meningkatkan 

pemahamaman konsep matematis peseerta didiik pada 

indikator menyajikan konseep dalam berbagaii bentuk 

representaasi matematis. 

Tahap kelima yaitu Solution Finding, peserta didik 

melakukan pertimbangan bersama mengenai gagasan 

solusi sehingga menghasilkan gagasan solusi yang cocok 

dan tepat untuk permasalahan yang diberikan. Sallah satu 

caaranya yaitu dengan memiilih kriteriaa-kriteria yang 

dapatmmenentukan solusii yang terbaik. Kriteriaaini 

diperiksa kembali sehingga menghasilkan gagasan yang 

benar untuk dijadikan solusi atas permasalahan yang 

dihadapi. Padaatahap ini akan meningkatkan 

pemamahaman konsep matematis pesertaadidik pada 

indikator mengiidentifikasi sifaat-sifat opeerasi atau 

konsep. 

Tahap keenam yaitu Acceptance Finding, dimana 

peserta didik sudah menetukan solusi dari permasalahan 

kemudian mengimplementasikan solusi tersebut. Pada 

tahap akhir ini juga peserta didik menggunakan tahap 

berpikir divergen dan konvergen untuk memutuskan 

kembali apakah solusi yang mereka temukan sudah tepat. 

Padaatahap iini akan meningkatkan pemahamannkonsep 

peseerta didik pada indikator meneraapkan konsep secara 

logiis. 

Pembelajaran dengan menggunakan model CPS ini 

akan mampu menumbuhkan kreatifiitas dan paartisipasi 

dari peserta didik dan secara tidak langsung akan 

meningkatkan pemahamann konsepmmatematis peeserta 

didik. 

Penelitian ini bertujuannuntuk mendeskripsikan 

apakah pemahamann konsep matematiis peserta didik 

yagn belajar denganmmenggunakan modellpembelajaran 

CPS lebih baiik daripada pesertaadidik yagn belajar 

dengan menggunakan model peembelajaran langsunggdi 

kelas VII SMP Negeri 20 Padang. 
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METODE PENELITIAN 

 

Jenis peneliitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah peneelitian eksperimen semu (quasy 

experiment). Rancangan penelitiian yang digunakan 

adalah Static Group Design [8]. Padaarancangan 

penelitian ini diambil dua kellas daari delapan kelas 

populasi secara acak, dimana satu kelas sebagai kelas 

eksperimen yang belajar dengan model pembelajaran CPS 

dan satu kelas sebagai kelas koontrol yaang belajar 

dengan model pembelajaran langsung. 

Populasi di dalam penelitian iini adalah seluruh 

peserta didik kelas VII SMP Negeri 20 Padang tahun 

pelajaran 2018/2019. Setelah dilakukan tahap-tahap 

dalam penarikan sampel yaitu uji kesaamaanxrata-rata 

terhadap nilai ujianxakhir semester ganjil pesertaadidik 

kelas VII SMP Negeri 20 Padang tahunnpelajaran 

2018/2019, kemudian pemilihan sampeel diilakukan 

secara acaak (simple randommsampling)) yaitu dengan 

cara lotting. Kelas yagn terpilih sebagaii kelasssampel, 

yaituu kelas VII.1 sebagaii kellas eksperimeen dan keelas 

VII.2 sebagaii kelasskontrol. 

Variabel bebas di dalam peenelitian ini adalah 

perlakuanxyang diberikan kepada kelas eksperimen yaitu 

model pembelajaran CPS dan model pembelajaran 

langsung pada kelasxkontrol. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah pemahamanxkonsepxmatematis 

peserta didik kelas VII SMP Negeri 20 Padang. 

Data primer dalam penelitian ini yaitu data 

pemahamanxkonsepxmatematis pesertadidik yagn 

diperoleh setelah perlakuan padaakelas eksperimenn dan 

kelas kontrol diberikan. Data sekunder padaapenelitian ini 

adalah jumlah peserta didikxyang menjadi populasi dan 

sampeel serta nilai ujian akhir semester ganjil matematika 

peserta didik kelas VII SMP Negeri 20 Padang.  

Prosedur penelitian dalam penelitian ini terdiri dari 

tiga tahapan yaitu tahapxpersiapan, tahapxpelaksanaan, 

dan tahapxpenyelesaian. Instrumen dalam penelitian ini 

berupa tes akhir kemampuan pemahaman konsep 

matematis. Tes akhir berupa soal essay yang diberikann 

pada akhir proses pembelajjaran dan dinilai sesuai dengan 

rubrik pennskoran pemahamanxkonsepxmatematis 

peserta didik dengan skor 1 sampai 4. Materi yang 

diujikan pada penelitian ini adalah materi yang sedang 

berlangsung di sekolah yaitu bangun data segitiga dan 

segiempat. Hasil tes akhir yang diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakaan statiistik uji-t denganxbantuan 

software Minitab. 

 

HASILLDANNPEMBAHASAN 

 

Hasill analisiis dataates pemahamman konsep 

matematiis pesertta didik pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dapat dlilihat pada TabellI. 
 

 
 

 

 
TABEL I 

ANALISIIS DATA HASIL TESAAKHIRPPEMAHAMANNKONSEP 

MATEMATIS PESERTAADIDIK PADA KELASSSAMPEL 

Kelas 𝑵 𝒙̅ 𝑺 𝑿𝒎𝒊𝒏 𝑿𝒎𝒂𝒙 

Eksperimen 32 68,95 10,16 50 91 

Kontrol 32 62,01 12,60 38 84 

Keterangan: 

N = jumlah peseerta diidik 

𝑥̅ = rata-rata skor pesertaddidik 

S = simpangannbaku 

𝑋𝑚𝑖𝑛 = nilai terendah 

𝑋𝑚𝑎𝑥  = nilai tertinggi 
 

 Pada Tabel I, terlihat bahwa rata-rata nilai pada 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan rata-

rata nilai pada kelas kontrol, yaitu 68,95 untuk kelas 

ekperimen dan 62,01 untuk kelas kontrol. Nilaii tertinggi 

yan diiperoleh peserta didik pada kelas ekperimen adalah 

91 dan pada kelaskontrolaadalah 84. Sedangkannnilai 

terendahhpadaa kelass eksperiimen adalah 50 dan pada 

kelaskkontrol adalah 38. Standar deviasi pada kelas 

ekperimen lebih rendah dibandingkanndengannstandar 

deviasii pada kelasskontrol, yaitu 10,16 untukkkelas 

eksperimenn dan 12,60 untuk kelas kkontrol. 

Rataa-rata skor yagn diperoleh unttuk setiap 

iindikator juga diaanalisis untuk meliihat padaiindikator 

mana peserta didik dapat menjawab dengan baik dan 

banyak benar serta pada indikator mana peserta didik 

kesulitan dan banyak salah. Semaakin tinggii rata-rata 

skorrpeserta didik pada setiapiindikator, maka semakin 

banyak peserta didik yagn memberikan jaawaban dengan 

baiik sesuai dengan apa yang diharapkan. Berikut skor 

rata-rata yang diperoleh oleh peserta didik kelas 

eksperimen dan kelas kontrol untuk masing-masing 

indikator disajikan dalam Tabel II. 
TABEL II 

SKOR RATA-RATA PESERTA DIDIKKKELASSSAMPEL SESUAI 

DENGANNINDIKATOR PEMAHAMAN KONSEP 

Indikator No Soal Kelas Skor Rata-rata 

1 4a 
Eksperimen 2,84 

Kontrol 2,63 

2 2 
Eksperimen 2,75 

Kontrol 2,34 

3 5 
Eksperimen 2,41 

Kontrol 2,25 

4 4b 
Eksperimen 3,28 

Kontrol 3,03 

5 1 
Eksperimen 3,75 

Kontrol 3,41 
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Indikator No Soal Kelas Skor Rata-rata 

6 6a 
Eksperimen 1,41 

Kontrol 1,22 

7 6b 
Eksperimen 2,44 

Kontrol 2,16 

8 3 
Eksperimen 3,19 

Kontrol 2,81 

 

Keterangan untuk masing-masing indikator pemmahaman 

konseep matematiis : 

1. menyatakannulang sebuahhkonsepx 

2. mengklasifikasiikan objek-objeek menuruut 

siifat-sifat tertentu sesuaii   dengan konsepnyax 

3. mengidentifikaasi siifat-siifat operasi/konsepx 

4. menerapkan konseppsecaraalogisx 

5. memberiikan contoh atauubukan contohhdari 

konseppyang dipelajarix 

6. menyajikan kkonsep dalaam berbagaii bentuk 

representasimmatematisx 

7. mengaiitkan konsep dalammmatematika 

mauupun dii luar matematikax 

8. mengembangkan syaarat perlu ataussyarat cukup 

dari suatukkonsepx 

 
Tabel II memperlihatkan bahwa dengan delapan 

indikator pemahaman konsep yang diberikan, skor rata-

rata peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada skor rata-rata peserta didik pada kelass kontrol. 

Jadi, secaraaumum dapat diisimpulkan bahwa 

pemahamann konsep matematiis peserta didik pada kelas 

ekperimen lebih baik daripada pemahaman konsep 

matematis peserta didik pada kelas kontrol. 
Untukppenjelasan lebih rincii darihhasill tes akhiir 

pemahaman koonsep matematis peserta didik kelas VII 

SMP Negeri 20 Padang pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol akan dijelaskan untuk setiap indikatornyaa 

sebagaii berikutt. 

 

a. Menyatakannulanggkonsep yanggtelah dipelajarix 

Skormmaksimal yang diiberikan jikaa peserta didik 

maampu menjawab indikator ini dengan lengkap dan 

benar adalah 4. Pada indikator ini, peserta didik diminta 

untuk menyatakan ulang konsep sudut yang berhadapan 

pada jajargenjang sama besar dengan benar. Secara umum 

terlihat bahwa pesertaa didik kelas eeksperimen maupun 

pesertaa didik kelas kontroll mampu menyelesaikan soal 

yang diberikan. Meski demikian, jumlah pesserta diidik 

pada kelas kontrol yangmmemperoleh skorr4 untuk soal 

ini hanya 8 orang, sedangkan pada kellas eksperiimen 

yagn memperoleh skorr 4 untuk soal ini ada 12 orang 

peserta didik. Berikut disajikan secara lebih rinci jumlah 

dan persentasee pesertaa didik pada kedua kelas yang 

memperoleh skor 0, 1, 2, 3, atau 4 pada Tabel III. 
 
 

 

 
 

 

 
 

TABEL III 

JUMLAH DAN PERSENTASE PESERTA DIDIK UNTUK 
INDIKATOR MENYATAKANxULANGxSEBUAH KONSEP 

Kelas 
Jumlah Peserta Didik 

Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

E 
0 

(0 %) 

3 

(9,38 

%) 

11 

(34,38 

%) 

6 

(18,75 

%) 

12 

(37,50 

%) 

K 
0 

(0 %) 

6 

(18,75 

%) 

8 

(25,00 

%) 

10 

(31,25 

%) 

8 

(25,00 

%) 
 

Berdasarkan Tabel III terlihat bahwa pada kellas 

eksperimeen skorr terbanyak yang diiperoleh peeserta 

didiik adalahh skor 4 yaitu sebanyak 12 orang peserta 

didik atau sebesar 37,50 %. Sedangkan pada kelas kontrol 

skor terbanyak yaitu skor 3 yang diperoleh oleh 10 orang 

peserta didik atau sebesar 31,25 %. Hal inii 

berartiimmasih banyaak peserrta didik yagn bellum 

mampu menyatakan ulang sebuah konsep pada kelas 

kontrol jika dibandingkan dengan kelas eksperimen. Skor 

rata-rata kelas eksperimen untuk indikator ini adalah 2,84, 

sedangkan skor rata-rata kelas kontrol adalah 2,63. Hal 

iini menunnjukkan baahwa pesertaddidik yang belajar 

denganmmenggunakanmmodel pembelajaran Creatiive 

Probllem Solviing (CPS) lebih baik dalam menyatakan 

ulang sebuah konsep yang dipelajari. 

 

b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai   dengan konsepnyax 

Pada indikator ini, peserta didik harus 

mengklasifikasikan apakah dari panjang sisi-sisi yang 

diberikan dapat dibentuk sebuah segitiga atau tidak, untuk 

dapat menjawab pertanyaan tersebut peserta didik harus 

paham mengenai konsep ketaksamaan segitiga. Skor 

maksimal yang diperoleh jika peserta didik mampu 

menjawab dengan benar adalah 4. 

Pesserta didikk kelas eksperiimen maupun peserta 

diidik kelass kontroll sebagian besar telah  mampu 

menjawab dengan benar dan tepat. Sesuai ketaksamaan 

segitiga, peserta didik menjumlahkan dua sisi dari  tiga 

sisi yang diberikan dan membandingkannya dengan sisi 

ketiganya. Peserta didik pada kelas eksperimen yagn 

memperolleh skorr4 untuk soal ini sebanyak 10 orang 

atau sebesar 31,25 %, dan jumlah pesertta diddik pada 

kelas kontrol yangmmemperoleh skorr4ssebanyak 6 orang 

atau sebesar 18,75 %. Berikut disajikan secara lebih rinci 

jumlah dan persentaase peserta diidik pada kedua kellas 

yang memmperoleh skor 0, 1, 2, 3, atau 4 pada TabelLIV. 
TABEL IV 

JUMLAHHDAN PERSENTASE PESERTAADIDIK UNTUK 
INDIKATOR MENGKLASIFIKASIKAN OBJEK 

MENURUTxSIFATxTERTENTUxSESUAIxDENGAN KONSEPNYA 

Kelas 
Jumlah Peserta Didik 

Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

E 0 0 18 4 10 
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(0 %) (0 %) (56,25 

%) 

(12,50 

%) 

(31,25 

%) 

K 
0 

(0 %) 

7 

(21,88 

%) 

13 

(40,63 

%) 

6 

(18,75 

%) 

6 

(18,75 

%) 

 

Berdasarkan Tabel IV terlihat bahwa untuk peserta 

didik kelas eksperimen, persentase terbanyak yang 

diperoleh yaitu jawaban dengan skor 2 sebesar 56,25%. 

Pada kelas kontrol, persentase terbanyak yang diperoleh 

juga jawaban dengan skor 2 sebesar 40,63 %. Skor rata-

rata peserta didik kelas eksperimen untuk soal ini adalah 

2,75, sedangkan skor rata-rata kelas kontrol adalah 2,34. 

Ini berarti, untuk indikator mengklasifikasikan objek-

objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya, pemahaman konsep peserta didik yang belajar 

dengan menggunakan model CPS lebih baik daripada 

pemahaman konsep peserta didik yang belajar dengan 

model pembelajaran langsung. 

 
c. Mengidentifikasissifat-siifat operasii/konsepx 

Pada indiikator iini, diberikan dua buah bangun 

datar segiempat yaitu persegi dan persegipanjang, peserta 

didik diminta untuk menentukan luas keseluruhan dari 

kedua bangun datar tersebut. Skor maksimal yang 

diperoleh jika peserta didik mampuu mengiidentifikasi 

sifatt-siifat operasii atau konsep dengan benar adalah 4. 

Berikut disajikan secara lebih rinci jumlah dan persentase 

siswa pada kedua kelas yagn memperolleh skorr 0, 1, 2, 3 

atau 4 pada Tabel V. 
TABEL V 

JUMLAH DAN PERSENTASE PESERTA DIDIK UNTUK 
INDIKATORMMENGIDENTIFIKASIxSIFAT-SIFATxOPERASI 

ATAU KONSEP 

Kelas 
Jumlah Peserta Didik 

Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

E 
0 

(0 %) 

8 

(25,00 

%) 

9 

(28,13 

%) 

9 

(28,13 

%) 

6 

(18,75 

%) 

K 
0 

(0 %) 

9 

(28,13 

%) 

7 

(21,88

%) 

11 

(34,38 

%) 

5 

(15,63 

%) 
 

Berdasarkan Tabel V terlihat bahwa baik peserta 

didikk kellas eksperiimen mauupun kelaskkontroll 

memberikan jawaban yang sama dengan persentase 

terbanyak untuk skor 3. Skor rata-rata yang diperoleh oleh 

kelas eksperimen adalah 2,41 sedangkan kelas kontrol 

memperoleh skor rata-rata yaitu sebesar 2,25. Secara 

umum, dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas 

eksperimenlebih baikddaripada peserta diidik kelas 

kontroll dalammmengidentifikaasi siifat-sifaat operasii 

atauu konseep. 

 

d. Menerapkan konsep secara logisx 

Pada iindikatorrini, peserta didikddiimintaa untuk 

menentukan luas dari sebuah jajargenjang yang telah 

diketahui panjang alas dan tingginya. Tentu saja untuk 

menjawab pertanyaan ini peserta didik terlebih dahulu 

harus tahu rumus untuk mencari luas jajargenjang dengan 

tepat. Skorr maksiimal yagn diiperoleh jika pesertaa 

ddidik mampu menerapkan konsep secara logis deengan 

benarr adalah 4. Secara keseluruhan, peserta didik telah 

mampu menerapkan konsep secara logis dengan benar 

dan tepat. Soal yang diberikan merupakan soal yang tidak 

terlalu rumit, karena alas dan tinggi dari jajargenjang 

telah diketahui sehingga peserta didik tinggal menentukan 

luasnya. Berikut disajikan secara lebih rinci jumlah dan 

persentase peserta didik pada kedua kelas yang 

memperoleh skor 0, 1, 2, 3 atau 4 pada Tabel VI 
TABEL VI 

JUMLAH DAN PERSENTASE PESERTADDIDIK UNTUK 
INDIKATOR MENERAPKANxKONSEPxSECARA LOGIS 

Kelas 
Jumlah Peserta Didik 

Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

E 
0 

(0 %) 

0 

(0 %) 

6 

(18,75 

%) 

11 

(34,38 

%) 

15 

(46,88 

%) 

K 
0 

(0 %) 

0 

(0 %) 

8 

(25,00 

%) 

15 

(46,88 

%) 

9 

(28,13 

%) 

 

Berdasarkan Tabel VI terlihat bahwa sebagian besar 

dari peserta di kelas kontrol maupun di kelas eksperimen, 

menjawab benar dan memperoleh skor 4 untuk soal ini. 

Peserta didik kellas eksperiimen yagn memperoleh skorr 

4 pada indikator ini yaitu 18,75 % lebih banyak daripada 

pesertta diidik kelasskontrol. Rata-rata skor pesertaadidik 

kelas eksperimen untuk soal ini sebesar 3,28 dan pada 

kelas kontrol sebesar 3,03. Secara umum dapat 

disiimpulkan bahwakkemampuan peseerta diidik dallam 

menerapkan konsep secara logis di kelas eksperimen lebih 

baik daripada kemampuan peserta didik dalam 

menerapkan konsep secara logis di kelas kontrol. 

 

e. Memberikan contoh atau bukan contoh dari konsep 

yang dipelajarix 

Pada indikator ini, peserta didik diminta untuk 

menentukan jenis-jenis segitiga berdasarkan besar 

sudutnya. Skor maksimal yang diperoleh jika peserta 

didik mampu memberikan contoh atau bukan contoh dari 

konsep yagn dipelajari dengan benar adalah 4. Berikut 

disajikan secara lebih rinci jumlah dan persentase peserta 

didik pada kedua kelas yang memperoleh skor 0, 1, 2, 3 

atau 4 pada Tabel VII 
TABEL VII 

JUMLAH DAN PERSENTASE PESERTADDIDIK UNTUK 

INDIKATORRMEMBERIKANxCONTOH ATAU 
BUKANxCONTOH DARI KONSEPxYANG DIPELAJARI 

Kelas 
Jumlah Peserta Didik 

Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

E 
0 

(0 %) 

0 

(0 %) 

0 

(0 %) 

8 

(25,00 

%) 

24 

(75,00 

%) 

K 
0 

(0 %) 

2 

(6,25 

%) 

2 

(6,25 

%) 

9 

(28,13 

%) 

19 

(59,38 

%) 
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Berdasarkan Tabel VII terlihat bahwa untuk peserta 

didik kelas eksperimen, persentase terbanyak yang 

diperoleh yaitu jawaban dengan skor 4 sebesar 75,00%. 

Pada kelas kontrol, persentase terbanyak yang diperoleh 

juga jawaban dengan skor 4 sebesar 59,38 %. Skor rata-

rata peserta didik kelas eksperimen untuk soal ini adalah 

3,75, sedangkaan skoor rataa-rata kelasskontrol adalah 

3,41. Hal ini menunjukkan bahwa, untuk indikator 

memberikan contooh ataau buukan contoh darii konsep 

yagn dipellajari, pemahaman konsep peserta didik yang 

belajar dengan menggunakan model CPS lebih baik 

daripada pemahaman konsep peserta didik yang belajar 

dengan model pembelajaran langsung. 

 

f. Menyajiikan konseppdalammberbagaii bentuk 

representasimmatematisx 

Pada indikator keenam ini, diberikan berupa soal 

cerita tentang dua buah bangun datar segiempat, dan 

peserta didik diminta untuk melukiskan sketsa dari cerita 

tentang bangun datar tersebut. Skkor maksiimall yagn 

diperolleh jiika pesertaddidikmmampu menyajikan 

konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

dengan benar adalah 4. Untuk soal inii hannya seedikit 

pesertaddidik yagn menjawab dengan benar daan lengkap 

baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. Berikut 

disajikan secara lebih rinci jumlah dan persentaase 

peeserta diidik yang memperoleh skor 0, 1, 2, 3, atau 4 

pada Tabel VIII. 
TABEL VIII 

JUMLAH DAN PERSENTASE PESERTA DIDIK UNTUK 

INDIKATOR MENYAJIKANxKONSEPxDALAMxBERBAGAI 

BENTUK REPRESENTASIxMATEMATIS 

Kelas 
Jumlah Peserta Didik 

Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

E 

7 

(21,88 

%) 

14 

(43,75 

%) 

5 

(15,63 

%) 

3 

(9,38 

%) 

3 

(9,38 

%) 

K 

10 

(31,25 

%) 

13 

(40,63 

%) 

3 

(9,38 

%) 

4 

(12,50 

%) 

2 

(6,25 

%) 

 

Berdasarkan Tabel VIII terlihat bahwa sebagian 

besar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memperoleh skor 1. Pada kelas eksperimen ada 

sebanyak 14 orang peserta didik, dan 13 orang peserta 

didik pada kelas kontrol. Persentase siswa yang tidak 

menjawab sama sekali, lebih banyak pada kelas kontrol 

dibandingkan pada kelas eksperimen yaitu sebesar 

31,25% untuk kelas kontrol dan 21,88 % untuk kelas 

eksperimen. Skor rata-rata yang diperoleh oleh peserta 

didik di kelas eksperimen untuk soal ini adalah 1,41, 

sedangkan skor rata-rata pada kelas kontrol adalah 1,22. 

Dengan demikian, secara umum dapattdisimpullkan 

bahwaa kemampuuan pesertaa diddik kelas ekssperimen 

lebihhbaik daripaada pesertamdidik kelass kontrrol dalam 

menyajikann konsepp dallam berbagaii bentuk 

representasimmatematis. 

 

g. Mengaitkannkonseppdalam matematikaamaupun dii 

luarmmatematikax 

Pada indikaator ini, terdapat soal yagn merupakan 

lanjutan dari soal indikator sebelumnya, dimana diberikan 

sebuah soal cerita tentang tanah seorang petani yang 

mengaitkan dua bangun datar segiempat yaitu 

persegipanjang dan belahketupat. Peserta didik diminta 

untuk menentukan luas tanah yang akan digunakan petani 

untuk menanam pohon pisang. Skor maksimal yang 

diperoleh jika peserta didik mampu mengaitkan konsep 

dalam matematika maupun di luar matematika dengan 

benar adalah 4. Berikut disajikan secara lebih rinci jumlah 

dan persentasse pesserta didikdyang memperoleh skor 0, 

1, 2, 3, atau 4 pada Tabel IX. 
TABEL IX 

JUMLAH DAN PERSENTASE PESERTA DIDIK UNTUK 

INDIKATOR MENGAITKANxKONSEP DALAMxMATEMATIKA 
MAUPUN DI LUARxMATEMATIKA 

Kelas 
Jumlah Peserta Didik 

Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

E 

1 

(3,13 

%) 

4 

(12,50 

%) 

12 

(37,50 

%) 

10 

(31,25 

%) 

5 

(15,63 

%) 

K 

2 

(6,25 

%) 

7 

(21,88 

%) 

12 

(37,50 

%) 

6 

(18,75 

%) 

5 

(15,63 

%) 

Berdasarkan Tabel IX terlihat bahwa peseerta diidik 

kelaas ekperimen dan kelas konntrol yagn memmperoleh 

skorr 4 ada sebanyak 5 orang atau sebesar 15,63 %. 

Artinya peseerta diddik darii kelas eskpeerimen dann 

kelasmkontrol sudaah mamnpu mengaiitkan koonsep 

dalamm matematiika maupuun di luuar mattematika 

dengan baik. Skor rata-rata untuk soal ini pada kelas 

eksperimen sebesar 2,44 dan pada kelas kontrol sebesar 

2,16. Sehingga secara umum dappat diisimpulkan baahwa 

kemanpuan mengaitkan koonsep di dalam maupun di luar 

matematika pesertaddidik keelas ekspperimen lebih baik 

daripada peserta didik kelasskontrol. 

 

h. Mengembanggkan syaraat perlu atau syaratccukup 

darii suatumkonsepx 

Pada indikator iini, pesertaaddidik diminnta utk 

menemtukan luas dari sebuah segitiga, tetapi peserta didik 

harus paham terlebih dahulu tentang konsep garis tinggi 

sebelum menjawab pertanyaan ini. Skor maksimal yang 

diperoleh jika peserta didik mampu mengembangkan 

syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep dengan 

benar adalah 4. Berikut disajikan secara lebih rinci jumlah 

dan persenntase peeserta diidik yang memperoleh skor 0, 

1, 2, 3, atau 4 pada Tabel X. 
TABEL X 

JUMLAH DAN PERSENTASE PESERTA DIDIK UNTUK 

INDIKATOR MENGEMBANGKANxSYARAT PERLU ATAU 

SYARATxCUKUP DARI SUATUxKONSEP 

Kelas 
Jumlah Peserta Didik 

Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

E 
0 

(0 %) 

0 

(0 %) 

10 

(31,25 

%) 

6 

(18,75 

%) 

16 

(50,00 

%) 

K 
2 

(6,25 

1 

(3,13 

10 

(31,25 

7 

(21,88 

12 

(37,50 



Vol. 8 No. 3 September 2019 Jurnal Edukasi dan Penelitian Matematika Hal 146 -152 

 

152 
 

%) %) %) %) %) 

 

Berdasarkan Tabel X terlihat bahwa sebagian besar 

peserta didik baik pada kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol, menjawab benar dan memperoleh skor 4 pada 

soal ini. Pesertadidik keelas eksperimmen yagn mendapat 

skoor 4 empat orang lebbih banyak daaripada peserta 

didik kelasss kontrol. Kemudian untuk peserta didik yang 

memperoleh skor 3 pada kelas kontrol satu orang lebih 

banyak dari pada peserta didik kelas eksperimen. Rata-

rata skor peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan rata-rata skor peserta didik kelas 

kontrol yaitu sebesar 3,19 untuk kelasss eksperimnen dan 

2,81 untuk kelas kkontrol. Secara umum, daapat 

disimpullkan bahhwa kemampuam mengenbangkan 

syaratt perlu atu syarat cukkup suattu konsep peserta 

didik kelaas eksperrimen lebihbbaik darii pada 

kemampuan peserta didik kelas kontrol. 

 

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan 

diiaatas, dari 8 indikaator penahaman koonsep matematis 

yagn diberikan, didapatkan hasil bahwa untuk indikator 

(1)xmenyatakan ulang konsep yang dipelajari, 

(2)xmengklasifikasikan objekk-objek berrdasarkan 

dipenuhii tidaknnya persyaratan yagn membentukkkonsep 

tersebutt, (3)xmengidentifikasi siffat-sifat operrasi atauu 

konseep, (4)xmenerapkan konseep secaara logiis, 

(5)xmemberikan contohhatau bukanmcontoh darii konsep 

yangmdipelajari, (6)xmenyajikan komsep dallam 

berbagaii macam bentuuk represssentasi mateematis, 

(7)xmengaitkan berbagai konsep dalam matematika 

maupun diluar matematika, (8)xmengembangkan syaarat 

perllu ataau syaratccukup suatuu konseep peserta didik 

kelas eksperimen lebih baik dari peserta didik kelas 

kontrol. Hal ini menunjukkan bahhwa pemahamman 

konseep matemmatis pesertaaadidik kelas eksperimen 

yagn belajar menggunakam model CPS lebihhbaik 

dariippada peserttaa didik yang belajar menngunakan 

modell pembelajaram langsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SIMPULANNDANNSARAN 

 

Berdasarkanmhasil penelitian yang dilakukan dann 

pembahasam di atas, dapatmdisimpulkannbahwa 

pemmahaman konsepmmatematis pesertaaadidik yagn 

belajar dengan model penbelajaram Creative Problem 

Solving lebiih baik dariippada pemahamam konsep 

matematismpesertaa diiidik yagn belajar dengan 

menggunakanmmodell peembelajaran langsung pada 

kelas VII SMP Negeri 20 Padang tahun pelajaran 

2018/2019. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka model 

pembelajaran Creative Problem Solving dapat diterapkan 

sebagai salah satu cara alternatif untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 
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